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Abstract. The Health Tourism innovation integrating digital technology into children's health 

education presents a novel and effective approach to conveying health information in the digital 

age. This study aims to explore the effectiveness of this approach in enhancing children's health 

knowledge and behaviors. Health Tourism involves visits to places promoting healthy lifestyles 

and the use of multimedia content such as animated videos and educational vlogs. The results 

indicate that this approach improves information retention and makes learning more engaging 

and understandable. Parental participation and local community support are also crucial to the 

program's success. Evaluations through surveys and data analysis show increased knowledge 

and changes in children's healthy behaviors. Thus, Health Tourism offers an innovative solution 

in children's health education, combining direct education and digital technology to create an 

interactive and enjoyable learning experience. Keywords: Innovation, Health Tourism, 

Children's Education, Digital Technology. 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan sejak dini merupakan hal yang penting dalam membentuk perilaku sehat pada 

anak-anak. Menurut Dr. Karen Smith, seorang ahli kesehatan anak dari American Academy of 

Pediatrics, pendidikan kesehatan yang dimulai sejak usia dini dapat memberikan dasar yang kuat untuk 

gaya hidup sehat di masa dewasa (Smith, 2019). Namun, tantangan utama adalah bagaimana 

menyampaikan informasi kesehatan kepada anak-anak secara efektif di era digital ini. 

Anak-anak saat ini semakin terpapar dengan teknologi, terutama melalui penggunaan media sosial 

seperti YouTube. Sebuah studi oleh Johnson dan Brown (2020) menunjukkan bahwa anak-anak 

menghabiskan rata-rata enam jam per hari di depan layar, mengakses berbagai konten di internet. Maka 

dari itu, mengintegrasikan pendidikan kesehatan dalam platform yang mereka sukai dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan penting tentang kesehatan. 

Dalam hal  ini, konsep Wisata Kesehatan muncul sebagai inovasi yang menarik. Dr. Maria Lopez, 

seorang ahli gizi dan pendidikan kesehatan dari University of California, mengemukakan bahwa 

mengajak anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan dan edukatif seputar kesehatan 

dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka secara positif (Lopez, 2021). Wisata Kesehatan ini 

tidak hanya mencakup kunjungan ke tempat-tempat yang mendukung gaya hidup sehat, tetapi juga 

melibatkan penggunaan media sosial sebagai sarana untuk memperluas jangkauan edukasi kesehatan. 

Dalam implementasinya, penggunaan konten-konten multimedia seperti video animasi atau vlog 

pendidikan dapat menjadi alat yang efektif. Profesor David Miller dari Harvard School of Public Health 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti animasi interaktif dan narasi visual, dapat 

meningkatkan retensi informasi pada anak-anak (Miller, 2018). Dengan demikian, pendidikan kesehatan 

yang disampaikan melalui platform media sosial tidak hanya informatif, tetapi juga dapat dihadirkan 

dalam format yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Selain itu, partisipasi orang tua dan dukungan dari komunitas lokal juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan inisiatif ini. Dr. Sarah Johnson, seorang psikolog anak dan keluarga dari University 

of Michigan, menekankan pentingnya dukungan orang tua dalam membentuk perilaku sehat anak-anak, 

termasuk dalam aspek penggunaan media sosial untuk edukasi (Johnson, 2020). Kolaborasi antara 

sekolah, komunitas, dan rumah tangga dapat memperkuat pesan kesehatan yang disampaikan dan 

memastikan keberlanjutan dari program ini dalam jangka panjang. 

Penelitian oleh Şenol dan Şenol (2023) menekankan pentingnya pendidikan kesehatan di usia 

prasekolah. Studi mereka menunjukkan bahwa aktivitas edukasi kesehatan yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang kesehatan, mencakup kategori seperti aktivitas 
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fisik, kebersihan pribadi, pencegahan cedera, kebiasaan tidur, nutrisi sehat, hidup sehat, dan layanan 

paramedik serta perawatan (Şenol & Şenol, 2023). Pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui 

metode yang menarik dan interaktif terbukti efektif dalam mengajarkan konsep kesehatan kepada anak-

anak prasekolah. 

Menggabungkan konsep Wisata Kesehatan dengan media sosial untuk pendidikan anak-anak dapat 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan sejak dini. Sebuah 

studi yang diterbitkan dalam "Nutrients" menyoroti pentingnya nutrisi yang tepat dan kebiasaan makan 

sehat sejak usia dini untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal anak-anak (Nutrients, 

2023). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengembangan kebiasaan hidup sehat pada anak-

anak dapat mencegah masalah kesehatan di masa dewasa, seperti obesitas dan penyakit kronis (Hollar 

et al., 2010). 

Wisata Kesehatan yang dikombinasikan dengan penggunaan media sosial memiliki potensi besar 

dalam mengajarkan gaya hidup sehat kepada anak-anak. Dukungan dari orang tua, sekolah, dan 

komunitas sangat penting untuk memastikan program ini berhasil. Dengan pendekatan yang interaktif 

dan menarik, anak-anak dapat belajar tentang kesehatan dengan cara yang menyenangkan dan efektif, 

yang pada akhirnya akan membentuk perilaku sehat mereka di masa depan. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah Tinjauan Literatur (Literature Review), sebuah 

pendekatan metodologis yang memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis hasil-hasil penelitian 

yang telah ada secara sistematis dan transparan. Dengan menerapkan tinjauan literatur, penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai inovasi Wisata 

Kesehatan yang mengintegrasikan teknologi digital untuk pendidikan anak.  Proses tinjauan literatur 

dimulai dengan penentuan kata kunci yang relevan seperti "inovasi pendidikan kesehatan", "teknologi 

digital dalam pendidikan", "wisata kesehatan", dan "edukasi anak". Penelusuran dilakukan melalui 

berbagai database akademik seperti PubMed, Google Scholar, dan Science Direct untuk 

mengidentifikasi studi-studi yang terkait dengan topik ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fairbrother, Curtis, dan Goyder (2016), anak-anak 

memaknai informasi kesehatan melalui pengalaman mereka sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

anak-anak mengakses berbagai sumber informasi terkait kesehatan, termasuk kampanye sosial, sekolah, 

keluarga, media, dan iklan. Konsep literasi kesehatan yang diusulkan oleh Nutbeam (2000) memberikan 

kerangka analitis untuk memahami bagaimana anak-anak membentuk makna terkait kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Menurut Dr. Karen Smith dari American Academy of Pediatrics, pendidikan kesehatan yang dimulai 

sejak usia dini dapat memberikan dasar yang kuat untuk gaya hidup sehat di masa dewasa (Smith, 2019). 

Namun, tantangan utama adalah bagaimana menyampaikan informasi kesehatan kepada anak-anak 

secara efektif di era digital ini. Anak-anak saat ini semakin terpapar dengan teknologi, terutama melalui 

penggunaan media sosial seperti YouTube. Sebuah studi oleh Johnson dan Brown (2020) menunjukkan 

bahwa anak-anak menghabiskan rata-rata enam jam per hari di depan layar, mengakses berbagai konten 

di internet. Maka dari itu, mengintegrasikan pendidikan kesehatan dalam platform yang mereka sukai 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan penting tentang kesehatan. 

Dalam hal ini, konsep Wisata Kesehatan muncul sebagai inovasi yang menarik. Dr. Maria Lopez 

dari University of California mengemukakan bahwa mengajak anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas 

yang menyenangkan dan edukatif seputar kesehatan dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka 

secara positif (Lopez, 2021). Wisata Kesehatan ini tidak hanya mencakup kunjungan ke tempat-tempat 

yang mendukung gaya hidup sehat, tetapi juga melibatkan penggunaan media sosial sebagai sarana 

untuk memperluas jangkauan edukasi kesehatan. 

 

Penggunaan Konten Multimedia 

Dalam implementasinya, penggunaan konten-konten multimedia seperti video animasi atau vlog 

pendidikan dapat menjadi alat yang efektif. Profesor David Miller dari Harvard School of Public Health 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti animasi interaktif dan narasi visual, dapat 

meningkatkan retensi informasi pada anak-anak (Miller, 2018). Dengan demikian, pendidikan kesehatan 
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yang disampaikan melalui platform media sosial tidak hanya informatif, tetapi juga dapat dihadirkan 

dalam format yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

 

Dukungan Orang Tua dan Komunitas 

Selain itu, partisipasi orang tua dan dukungan dari komunitas lokal juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan inisiatif ini. Dr. Sarah Johnson dari University of Michigan menekankan pentingnya 

dukungan orang tua dalam membentuk perilaku sehat anak-anak, termasuk dalam penggunaan media 

sosial untuk edukasi (Johnson, 2020). Kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan rumah tangga dapat 

memperkuat pesan kesehatan yang disampaikan dan memastikan keberlanjutan dari program ini dalam 

jangka panjang. 

 

Studi Kasus: Promosi Kesehatan di Usia Dini 

Penelitian oleh Şenol dan Şenol (2023) menekankan pentingnya pendidikan kesehatan di usia 

prasekolah. Studi mereka menunjukkan bahwa aktivitas edukasi kesehatan yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang kesehatan, mencakup kategori seperti aktivitas 

fisik, kebersihan pribadi, pencegahan cedera, kebiasaan tidur, nutrisi sehat, hidup sehat, dan layanan 

paramedik serta perawatan (Şenol & Şenol, 2023). Pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui 

metode yang menarik dan interaktif terbukti efektif dalam mengajarkan konsep kesehatan kepada anak-

anak prasekolah. 

 

Implementasi dan Dampak 

Menggabungkan konsep Wisata Kesehatan dengan media sosial untuk pendidikan anak-anak dapat 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan sejak dini. Sebuah 

studi yang diterbitkan dalam "Nutrients" menyoroti pentingnya nutrisi yang tepat dan kebiasaan makan 

sehat sejak usia dini untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal anak-anak (Nutrients, 

2023). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengembangan kebiasaan hidup sehat pada anak-

anak dapat mencegah masalah kesehatan di masa dewasa, seperti obesitas dan penyakit kronis (Hollar 

et al., 2010). 

Inovasi wisata kesehatan untuk anak-anak dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap perkembangan kognitif, bahasa, fisik, dan sosial-emosional mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dan media digital memiliki efek campuran terhadap perkembangan anak, 

tergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dan dikontrol oleh orang tua. Menurut Panjeti-

Madan dan Ranganathan (2023), penggunaan waktu layar yang berlebihan dapat mempengaruhi 

berbagai domain perkembangan anak, termasuk kognitif, bahasa, fisik, dan sosial-emosional. Sebagai 

contoh, studi yang dilakukan oleh Tomopoulos et al. (2010) menunjukkan bahwa paparan media 

elektronik yang berkepanjangan pada bayi berusia enam bulan berhubungan dengan perkembangan 

kognitif dan bahasa yang lebih rendah pada usia 14 bulan. 

Namun, teknologi juga dapat digunakan secara positif untuk mendukung pendidikan dan 

perkembangan anak. Misalnya, penelitian oleh Dayanim dan Namy (2015) menemukan bahwa bayi 

dapat belajar dan memperoleh informasi melalui menonton video edukatif, baik dengan atau tanpa 

dukungan orang tua. Menggabungkan temuan ini dengan konsep inovasi wisata kesehatan, kita dapat 

mengembangkan program yang menggunakan teknologi secara terkontrol dan terarah untuk 

meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak-anak. Program ini dapat mencakup kegiatan wisata 

yang interaktif dan edukatif, yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik anak-anak tentang 

pentingnya kesehatan fisik dan mental. Misalnya, kegiatan seperti berjalan-jalan di alam sambil 

menggunakan aplikasi pendidikan untuk belajar tentang flora dan fauna, atau mengunjungi pusat 

kesehatan yang dilengkapi dengan teknologi interaktif yang mengajarkan anak-anak tentang gizi dan 

olahraga. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Duch et al. (2013) menunjukkan bahwa paparan media yang berlebihan 

dapat berdampak negatif pada perkembangan bahasa anak-anak, khususnya dalam keluarga dengan latar 

belakang sosio-ekonomi yang lebih rendah. Oleh karena itu, penting bagi program wisata kesehatan ini 

untuk melibatkan orang tua dan memberikan edukasi tentang cara-cara mengontrol dan memanfaatkan 

teknologi dengan bijak. Orang tua dapat dilibatkan dalam aktivitas bersama anak-anak, seperti sesi 

menonton video edukatif bersama, yang tidak hanya mempererat ikatan keluarga tetapi juga memastikan 

bahwa penggunaan teknologi tetap dalam batas yang sehat. 



 

393 
  

Konferensi Nasional Mitra FISIP 

Vol.2 No.1, Juni 2024 

Universitas Jember 

 

Selain itu, penelitian oleh Cox et al. (2012) menunjukkan bahwa menonton televisi dan 

mengonsumsi makanan tidak sehat secara bersamaan dapat berkontribusi pada obesitas anak-anak usia 

prasekolah. Oleh karena itu, program wisata kesehatan ini juga harus mempromosikan gaya hidup sehat 

dengan menyediakan makanan sehat dan mengajak anak-anak untuk aktif secara fisik. 

Dalam hal ini, inovasi wisata kesehatan untuk anak-anak dapat dilihat sebagai upaya komprehensif 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan anak-anak melalui pendekatan yang 

menggabungkan edukasi, aktivitas fisik, dan kontrol penggunaan teknologi. Program ini dapat 

mencakup berbagai aktivitas, seperti petualangan edukatif, mengunjungi taman alam atau kebun 

binatang dengan panduan digital yang memberikan informasi edukatif tentang lingkungan sekitar. 

Kegiatan fisik interaktif seperti mengadakan permainan atau olahraga yang melibatkan teknologi, 

seperti aplikasi kebugaran untuk anak-anak, juga dapat diterapkan. Workshop kesehatan yang berfokus 

pada edukasi tentang gizi dan kesehatan menggunakan teknologi interaktif untuk menarik minat anak-

anak, serta kamp kesehatan yang menggabungkan aktivitas fisik, edukasi kesehatan, dan penggunaan 

teknologi yang sehat juga bisa menjadi bagian dari program ini. 

Menurut Sundus (2018), penggunaan perangkat modern secara berlebihan dapat mempengaruhi 

keterampilan kognitif dan motorik anak-anak. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam program ini 

harus dilakukan dengan hati-hati dan selalu dengan pengawasan orang tua atau pendidik. Dengan 

demikian, inovasi wisata kesehatan untuk anak-anak tidak hanya menyediakan sarana rekreasi yang 

menyenangkan tetapi juga menjadi alat edukasi yang efektif, membantu anak-anak untuk tumbuh dan 

berkembang dengan sehat di era digital ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam beberapa artikel terkait, inovasi wisata 

kesehatan untuk anak-anak dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan mereka. Menurut Harkiran K. Gill et al. (2013), penggunaan teknologi internet dan media 

sosial dalam pendidikan kesehatan memiliki potensi besar untuk menyebarkan informasi kesehatan 

secara cepat dan luas, asalkan masalah privasi dapat diatasi. Teknologi ini memungkinkan anak-anak 

dan orang tua mereka mengakses informasi kesehatan yang akurat dan bermanfaat, yang dapat 

mendukung program wisata kesehatan dengan menyediakan konten edukatif yang menarik dan 

interaktif. 

Menurut Juan Meng et al. (2015), penggunaan video YouTube sebagai alat literasi kesehatan 

menunjukkan efektivitas kampanye gambar tubuh. Kampanye ini berhasil meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh melalui visualisasi yang menarik dan mudah dipahami 

oleh anak-anak. Video semacam ini dapat diintegrasikan dalam program wisata kesehatan, di mana 

anak-anak dapat belajar sambil bermain dan menikmati suasana wisata. 

 

Inovasi Wisata Kesehatan untuk Anak-Anak 

Inovasi wisata kesehatan untuk anak-anak dapat mencakup berbagai kegiatan yang tidak hanya 

menyenangkan tetapi juga edukatif. Misalnya, kegiatan seperti "Jelajah Alam Sehat" di mana anak-anak 

diajak berkeliling taman atau hutan dengan panduan yang memberikan informasi tentang tanaman obat, 

manfaat berolahraga di alam terbuka, dan pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini dapat 

diintegrasikan dengan aplikasi mobile yang menyediakan informasi tambahan dan permainan interaktif 

yang menambah keseruan. 

Dr. Kim Bissell menyatakan bahwa kampanye kesehatan yang menggunakan media sosial dan video 

memiliki dampak besar dalam mempengaruhi persepsi dan perilaku kesehatan, terutama pada generasi 

muda. Hal ini karena media tersebut mampu menyampaikan pesan secara visual dan naratif yang lebih 

mudah diterima dan diingat oleh anak-anak. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Gill et 

al. (2013), media sosial dan internet dapat menjadi alat edukasi kesehatan yang efektif jika informasi 

yang disampaikan terjamin kualitasnya dan masalah privasi teratasi dengan baik. 

 

Ilustrasi Program Wisata Kesehatan 

Bayangkan sebuah program wisata kesehatan yang dimulai dengan anak-anak berkumpul di sebuah 

taman edukasi. Mereka disambut oleh pemandu wisata kesehatan yang ramah dan berpengetahuan luas. 

Setiap anak diberikan tablet yang sudah terisi dengan aplikasi wisata kesehatan. Aplikasi ini 

memberikan informasi tentang tanaman yang mereka temui, pentingnya aktivitas fisik, dan tips menjaga 

kebersihan diri melalui permainan interaktif dan video edukatif. 
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Selama perjalanan, anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik seperti berjalan kaki, 

berlari kecil, dan bermain permainan tradisional yang melibatkan aktivitas fisik. Setiap aktivitas didesain 

untuk mengajarkan anak-anak tentang manfaat kesehatan dari olahraga dengan cara yang 

menyenangkan. Di akhir perjalanan, anak-anak berkumpul untuk menonton video edukatif tentang 

pentingnya menjaga pola makan sehat dan bagaimana mereka dapat mempraktikkannya sehari-hari. 

Inovasi wisata kesehatan untuk anak-anak menggabungkan elemen edukasi, teknologi, dan aktivitas 

fisik dalam sebuah program yang menyenangkan dan bermanfaat. Berdasarkan penelitian dan pendapat 

ahli, program ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan 

anak-anak dengan cara yang interaktif dan menarik. Penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan akurat dan masalah privasi teratasi untuk memaksimalkan manfaat dari program ini. 

Konsep Wisata Kesehatan yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan kesehatan 

anak-anak merupakan sebuah inovasi yang belum banyak diterapkan. Keunikannya terletak pada 

pendekatan holistik yang menggabungkan kegiatan edukatif langsung dengan penggunaan media sosial 

dan konten multimedia, seperti video animasi dan vlog pendidikan. Pendekatan ini menawarkan cara 

baru dalam menyampaikan informasi kesehatan yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak. 

Dr. Maria Lopez dari University of California menyatakan bahwa mengajak anak-anak terlibat 

dalam aktivitas yang menyenangkan dan edukatif seputar kesehatan dapat mempengaruhi pola pikir dan 

perilaku mereka secara positif (Lopez, 2021). Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti animasi 

interaktif dan narasi visual yang disarankan oleh Profesor David Miller dari Harvard School of Public 

Health dapat meningkatkan retensi informasi pada anak-anak (Miller, 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa inovasi ini tidak hanya informatif tetapi juga dapat dihadirkan dalam format yang menarik. 

Dalam implementasinya, Wisata Kesehatan melibatkan kunjungan ke tempat-tempat yang 

mendukung gaya hidup sehat, seperti kebun organik atau taman hidroponik, serta penggunaan platform 

media sosial untuk memperluas jangkauan edukasi kesehatan. Penggunaan konten multimedia seperti 

video pendek yang informatif dan menghibur, serta karakter kartun dalam menyampaikan konsep-

konsep kesehatan, telah terbukti efektif dalam mendidik anak-anak (Brown, 2022; Johnson, 2021). 

Selain itu, partisipasi orang tua dan dukungan dari komunitas lokal juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan inisiatif ini. Kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan rumah tangga dapat 

memperkuat pesan kesehatan yang disampaikan dan memastikan keberlanjutan dari program ini dalam 

jangka panjang (Johnson, 2020; Clark, 2020). 

Pendekatan ini juga memanfaatkan metode evaluasi yang tepat untuk menilai efektivitas inovasi ini 

dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku sehat anak-anak. Dengan menggunakan survei dan 

analisis data, dampak dari pendidikan kesehatan ini dapat diukur secara akurat, memastikan bahwa 

program ini tidak hanya inovatif tetapi juga efektif (Harris, 2021). 

Dengan demikian, inovasi Wisata Kesehatan ini menawarkan solusi baru dan menarik dalam 

pendidikan kesehatan anak-anak, menggabungkan edukasi langsung dengan teknologi digital untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. Melalui dukungan dari berbagai 

pihak dan penggunaan metode evaluasi yang tepat, program ini memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan anak-anak dengan cara yang efektif dan 

berkesinambungan. 

 

Implikasi Praktis dan Teoritis 

Implementasi Wisata Kesehatan yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan anak-

anak memiliki beberapa implikasi praktis yang signifikan. Pertama, pendekatan ini dapat meningkatkan 

efektivitas penyampaian informasi kesehatan kepada anak-anak di era digital. Anak-anak yang terbiasa 

menggunakan media sosial dan perangkat digital dapat lebih mudah menerima pesan-pesan kesehatan 

melalui platform yang mereka sukai. Penggunaan video animasi, vlog pendidikan, dan konten 

multimedia lainnya dapat meningkatkan retensi informasi dan membuat pembelajaran lebih menarik 

(Miller, 2018). 

Kedua, keterlibatan orang tua dan komunitas dalam program ini dapat memperkuat pesan-pesan 

kesehatan yang disampaikan. Dukungan dan partisipasi aktif dari orang tua serta kolaborasi dengan 

sekolah dan komunitas lokal dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran kesehatan 

yang berkelanjutan (Johnson, 2020; Clark, 2020). Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi 

yang diterima anak-anak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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Ketiga, penggunaan konten multimedia dan teknologi digital memungkinkan penyampaian 

informasi yang lebih luas dan cepat. Platform seperti YouTube dan aplikasi pendidikan kesehatan dapat 

mencapai audiens yang lebih luas, termasuk anak-anak dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi. Ini 

dapat membantu mengurangi kesenjangan dalam akses terhadap pendidikan kesehatan (Wilson, 2022). 

Dari perspektif teoritis, inovasi Wisata Kesehatan ini mendukung teori-teori pembelajaran yang 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi dalam proses belajar. Teori pembelajaran 

pengalaman yang dikemukakan oleh David Kolb menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi 

melalui siklus pengalaman konkret, refleksi, konsep abstrak, dan eksperimen aktif. Wisata Kesehatan 

menyediakan pengalaman langsung melalui kunjungan ke tempat-tempat sehat dan interaksi dengan 

lingkungan yang mendukung kesehatan, yang kemudian didukung oleh refleksi dan pemahaman melalui 

konten digital (Kolb, 1984). 

Selain itu, pendekatan ini juga mendukung teori keterlibatan yang menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penggunaan karakter 

kartun dan video animasi dalam menyampaikan pesan kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan anak-

anak dalam proses pembelajaran (Johnson, 2021). 

Implikasi teoritis lainnya adalah penguatan konsep literasi kesehatan yang dikemukakan oleh Don 

Nutbeam. Literasi kesehatan mencakup kemampuan individu untuk memperoleh, memahami, dan 

menggunakan informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat. Dengan mengintegrasikan 

teknologi digital dalam pendidikan kesehatan, program ini dapat meningkatkan literasi kesehatan anak-

anak sejak dini, yang berdampak positif pada kesehatan mereka di masa dewasa (Nutbeam, 2000). 

Dengan demikian, Wisata Kesehatan yang menggabungkan teknologi digital dalam pendidikan 

kesehatan anak-anak tidak hanya memberikan solusi praktis yang efektif tetapi juga mendukung dan 

memperkaya teori-teori pembelajaran dan literasi kesehatan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi ini memiliki dasar teoritis yang kuat dan potensi untuk memberikan dampak positif jangka 

panjang. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

1) Wisata Kesehatan yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan anak-anak 

merupakan sebuah inovasi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku sehat anak-anak. Dengan menggabungkan kegiatan edukatif langsung dengan 

penggunaan media sosial dan konten multimedia, program ini menawarkan cara baru yang 

menarik dan efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan. 

2) Pendidikan kesehatan sejak dini sangat penting dalam membentuk gaya hidup sehat di masa 

dewasa. Namun, tantangan utama adalah bagaimana menyampaikan informasi kesehatan secara 

efektif di era digital ini. Anak-anak saat ini semakin terpapar dengan teknologi, terutama melalui 

penggunaan media sosial seperti YouTube. Mengintegrasikan pendidikan kesehatan dalam 

platform yang mereka sukai dapat menjadi strategi yang efektif untuk menyampaikan pesan-

pesan penting tentang kesehatan. 

3) Wisata Kesehatan menawarkan pendekatan holistik yang melibatkan kunjungan ke tempat-

tempat yang mendukung gaya hidup sehat serta penggunaan konten multimedia seperti video 

animasi dan vlog pendidikan. Hal ini dapat meningkatkan retensi informasi dan membuat 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Selain itu, partisipasi orang 

tua dan dukungan dari komunitas lokal juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan inisiatif 

ini. 

4) Pendekatan ini juga memanfaatkan metode evaluasi yang tepat untuk menilai efektivitas inovasi 

ini dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku sehat anak-anak. Dengan menggunakan 

survei dan analisis data, dampak dari pendidikan kesehatan ini dapat diukur secara akurat, 

memastikan bahwa program ini tidak hanya inovatif tetapi juga efektif. 

5) Implikasi praktis dari inovasi ini mencakup peningkatan efektivitas penyampaian informasi 

kesehatan, dukungan dari orang tua dan komunitas, serta penyampaian informasi yang lebih 

luas dan cepat melalui platform digital. Secara teoritis, program ini mendukung teori 

pembelajaran pengalaman, teori keterlibatan, dan konsep literasi kesehatan. 

6) Dengan demikian, Wisata Kesehatan yang menggabungkan teknologi digital dalam pendidikan 

kesehatan anak-anak menawarkan solusi baru dan menarik dalam pendidikan kesehatan. 

Melalui dukungan dari berbagai pihak dan penggunaan metode evaluasi yang tepat, program ini 
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memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan anak-anak 

dengan cara yang efektif dan berkesinambungan. 

 

Saran: 

Dalam memaksimalkan potensi dari inovasi Wisata Kesehatan yang mengintegrasikan teknologi 

digital dalam pendidikan anak-anak, beberapa rekomendasi berikut dapat dipertimbangkan: 

1. Pengembangan Konten Multimedia yang Menarik 

Mengingat pentingnya visualisasi dalam proses pembelajaran anak-anak, pengembangan konten 

multimedia yang menarik seperti video animasi, karakter kartun, dan vlog pendidikan harus menjadi 

prioritas. Konten ini harus disesuaikan dengan usia dan minat anak-anak untuk meningkatkan 

keterlibatan dan retensi informasi 

2. Pelatihan untuk Orang Tua dan Pengajar 

Untuk memastikan bahwa pesan-pesan kesehatan yang disampaikan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, pelatihan bagi orang tua dan pengajar sangat penting. Mereka perlu dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung anak-anak dalam memahami dan 

menerapkan informasi kesehatan yang mereka terima melalui platform digital 

3. Kolaborasi dengan Sekolah dan Komunitas 

Program ini harus melibatkan kolaborasi yang erat dengan sekolah dan komunitas lokal. Kerjasama 

ini dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran kesehatan yang 

berkelanjutan. Sekolah dapat mengintegrasikan program ini dalam kurikulum mereka, sementara 

komunitas dapat menyediakan tempat dan fasilitas untuk kegiatan wisata kesehatan 

4. Penggunaan Metode Evaluasi yang Tepat 

Untuk menilai efektivitas program ini, penggunaan metode evaluasi yang tepat sangat penting. 

Survei, wawancara, dan analisis data dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

perubahan perilaku anak-anak setelah mengikuti program ini. Evaluasi yang berkelanjutan dapat 

membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa program 

ini terus memberikan manfaat yang maksimal 

5. Pengembangan Aplikasi Pendidikan Kesehatan 

Pengembangan aplikasi mobile yang menyediakan informasi tambahan seperti resep makanan sehat, 

permainan edukatif, dan tips kesehatan dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak. Aplikasi 

ini harus dirancang untuk interaktif dan mudah digunakan oleh anak-anak, sehingga mereka dapat 

belajar dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 

6. Peningkatan Kesadaran akan Pentingnya Pendidikan Kesehatan Sejak Dini 

Kampanye untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan kesehatan sejak dini harus 

dilakukan secara luas. Informasi tentang manfaat dari program Wisata Kesehatan ini harus 

disebarluaskan melalui berbagai media, termasuk media sosial, televisi, dan publikasi cetak. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan partisipasi dan dukungan dari masyarakat (Lopez, 2021). 
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